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ABSTRAK
Salamuddin. 2019. Penerapan Metode Discovery untuk Meningkatkan Pembelajaran
Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah Syuhada. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I
Muhammad Rapi Tang dan pembimbing II Hasriani.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Pembelajaran Keterampilan Menulis
Karangan Eksposisi Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah Syuhada
melalui metode discovery. Penggunaan metode discovery diharapkan mampu mempermudah
siswa dalam memahami materi dan mampu menulis teks eksposisi agar kemampuan siswa
meningkat. Melalui metode discovery peningkatan dapat dilihat secara proses maupun hasil.

Penelitian ini merupakan Penelitian - Tindakan Kelas (PTK), Penelitian ini
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Syuhada. Pelaksanaan penelitian i ni terbagi dalam dua
siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Data penelitian diperoleh
melalui (1) tes, dan (2) observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data
dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini dapat
dilihat dari adanya = perubahan nilai yang lebih baik di setiap siklusnya. Keberhasilan
penelitian ini dilihat dari dua kriteria, yaitu proses dan hasil.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama penggunaan metode
discovery mampu meningkatkan kualitas pembelajaran menulis eksposisi pada siswa. Hal ini
ditunjukan pada peningkatan proses di aspek situasi belajar, siswa lebih fokus dalam
pembelajaran, siswa juga semakin aktif dalam:berkelompok, dan pembelajaran menulis
eksposisi menjadi lebih menyenangkan. Penggunaan metode discovery dapat meningkatkan
hasil keterampilan menulis karangan eksposisi: Secara keseluruhan pada siklus I hingga akhir
siklus II semua aspek dan kriteria menulis eksposisi mengalami peningkata yang signifikan.
Berdasrkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode discovery
berhasil dan mampu meningkatkan keterampilan menulis cksposisi siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah Syuhada.

Kata kunci: menulis eksposisi, discovery
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap manusia. Hal ini dianggap
sebagai cara untuk mengembangkan kemampuvan yang dimiliki setiap individu.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan - Nasional, pendidikan ~adalah  usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa .dan negara. Pendidikan menjadi salah satu
masalah yang dihadapi bangsa Indonesia. Penyempurnaan sudah dilakukan
pemerintah secara bertahap untuk membentuk pendidikan yang lebih maju dan
upaya untuk mencetak generasi penerus bangsa yang lebih baik.

Mendukung Undang-Undang di atas, disebutkan pula dalam peraturan menteri
Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 bahwa proses pembelajaran pada setiap
satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran hendaknya dimulai dengan melatih berpikir peserta didik, kemudian



peserta didik secara bertahap dibimbing dan berdiskusi untuk menguasai konsep
pembelajaran dengan melibatkan peran aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Masalah ini tidak lepas pula dari penyampaian materi secara konvensional atau
dengan metode yang biasa dan lazim digunakan oleh para pengajar sejak zaman
dahulu yaitu model metode ceramah yang kurang menarik bagi peserta didik.
Metode tersebut merupakan metode lama karena pembelajaran berpusat pada guru
dan komunikasi yang terjadi hanya satu arah yaitu dari guru ke peserta didik. Hal ini
menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan lebih mudah jenuh.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan belajar dan
mengajar. Keberhasilan dalam proses pembelajaran pada umumnya ditunjukkan
dengan dikuasainya tujuan pembelajaran.pada siswa. Semua mengakui bahwa salah
satu faktor dari keberhasilan pembelajaran adalah faktor kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Hal ini oleh guru sering diabaikan,
sehingga dampaknya terlihat sckali pada siswa yaitu menurunnya hasil belajar dan
pemahaman materi.

Paradigma pembelajaran di sekolah saat ini menunjukkan bahwa guru belum
optimal dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Sehingga diperlukan pelaksanaan
pembelajaran yang mengacu pada peningkatan kualitas aspek-aspek pembelajaran,
seperti penggunaan pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran, pengembangan

konten atau isi materi ajar, dan pelaksanaan asesmen. Pemilihan dan penggunaan



pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran yang sesuai dimaksudkan untuk
terjadinya pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif.

Dilihat dari rata-rata hasil UN mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs
Muhammadiyah Syuhada sebesar 57,14 masih dibawah rata-rata hasil UN tingkat
Nasional yaitu sebesar 64,32.

Salah satu metode yang peneliti coba diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode Discovery.. Dengan metode ini peserta didik bukan hanya belajar dan
menerima apa yang disajikan oleh guru dalam proses belajar mengajar, melainkan
bisa juga belajar dari peserta didik lainnya, dan sekaligus mempunyai kesempatan
untuk membelajarkan peserta didik yang lain. Bahkan, teknik belajar ini tidak hanya
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk saling bekerja sama dan berbagi
informasi dengan teman sekelompoknya, namun juga dengan kelompok lainnya,
sehingga dengan demikian akan lebih banyak lagi ilmu yang dapat saling peserta
didik informasikan dengan peserta didik lainnya.

Dengan demikian diasumsikan bahwa penerapan metode Discovery mampu
membuat suasana belajar menjadi lebth aktif, partisipatif, kondusif dan
menyenangkan. Hal ini dikarenakan peserta didik juga diberi kesempatan untuk
berdiskusi secara aktif dalam memahami materi bahasa indonesia, saling menggali
dan kemudian berbagi informasi yang mereka dapatkan, sehingga peserta didik akan
memperoleh pemahaman akan pelajaran bahasa indonesia yang lebih luas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Penerapan Metode Discovery untuk Meningkatkan Pembelajaran Keterampilan



Menulis Karangan Eksposisi Bahasa Indonesia Kelas VII MTs Muhammadiyah
Syuhada”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
permasalahan yaitu: Apakah melalui metode discovery dapat meningkatkan
hasil belajar keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas VII di MTs
Muhammadiyah Syuhada .
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan hasil belajar
keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan
menerapkan metode discovery pada kelas VII di MTs Muhammadiyah Syuhada
D. Manfaat Peneltian
Manfaat yang dapat diterima dalam penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat secara praktis yaitu memberikan wawasan yang luas dan nyata dalam
dunia pendidikan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui metode
Discovery. Sedangkan manfaat praktis: (1) Bagi siswa, membantu meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan metode
Discovery. (2) Bagi guru, membantu menambah pengetahuan dan wawasan guru
mengenai metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pendekatan saintifik
yang berpusat pada siswa dan untuk menambah wawasan guru MTs untuk melatih
keaktifan belajar siswa. (3) Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan

untuk memperbaiki pembelajaran Bahasa Indonesia serta perbandingan dalam



peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Discovery. (4) Bagi Penulis, untuk mengetahui kelebihan penerapan Discovery
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII MTs, dan menambah pengetahuan

serta pemahaman mengenai penerapan Discovery ketika menjadi guru dapat




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian, pencliti terlebih dahulu meninjau penelitian
yang sebelumnya. Peninjauan pada penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan
dalam penelitian ini. Peninjauan sangat penting dilakukan untuk mengetahui
relevansi antara peneleliti sebelumnya dan yang akan datang. Relevansi yang
dimaksud bertujuan untuk mengetahui apakah penelitian ini sudah pernah
dilakukan atau belum sehingga dapatmelengkapi kekurangan peneliti yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya.

Beberapa penelitian mengenai pengimplementasian model pembelajaran
discovery learning telah dilakukan dengan hasil yang bervariatif, yakni penelitian
yang dilakukan oleh:

1) Yuli Rahmania pada tahun 2014 meneliti tentang ‘“efektivitas Model
Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas X pada Kompetensi Dasar di SMK 1 Pundong”. Jenis peneltian yang
digunakan merupakan Quasi Experiment. Subjek penelitian ini merupakan
siswa kelas X Pundong sejumlah 60 orang. Hasil penelitian dengan model
discovery learning menunjukan bahwa ditinjau dari ranah afektif, 53,33%

siswa termasuk dalam kategori sangat baik, 36,67% siswa pada kategori



2)

3)

4)

baik, dan 10,00% siswa termasuk dalam kategori sedang. Ditinjau dari ranah
kognitif, 60,00% siswa termasuk kategori baik, 23,33% siswa termaasuk
dalam kategori sedang. Berdasrkan hasil penelitian yang didapatkan
diketahui bahwa siswa kelas X SMK Pundong mengalami peningkatan nilai
baik ditinjau dari ranah afektif maupun kognitif.

Rizdam Firly pada tahun 2014 meneliti tentang “Efektivitas Pembelajaran
Discovery Learning untuk Meningkatkan Kompetensi Analisis Rangkaian
RLC Siswa Kelas X Paket Keahlian Teknik Audio Video SMK.
Muhammadiyah Yogyakarta”. Jenis penelitian yang digunakan merupakan
penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment). Metode analisis data yang
digunakan adalah Mann-whitneytest. Hasil penelitian didapat sebagian besar
siswa (53,33%) termasuk -dalam” kategori sangat baik, sebagaian siswa
lainnya (26,67%) termasuk dalam kategori baik, dan sebagian kecil siswa
(20,00%) termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan penelitian yang
didapatkan, ‘diketahui bahwa pembelajarn Discovery Learning untuk
diterapkan karena sebagian besar siswa tergolong pada kategori baik.

Agus Fajar Hermunanto pada tahun 2014 meneliti tentang “Peningkatan
Kompetensi Mata Pelajaran Dasar Dari Pengukuran Listrik Siswa Kelas X
SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara dengan Metode Discovery Learning”.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian
diketahui bahwa penerapan metode Discovery Learning dapat meningkatkan

aspek kognitif siswa. Presentase siswa lulus potfest Siklus I sebesar 50,00%



dengan nilai rata-rata 75,33 stelah dilanjutkan Siklus II, aspek kognitif
mengalami peningkatan. Pada pottes Siklus II presentasi siwa lulus menjadi
80,00% dengan nilai rata-rata 80,83. Berdasrkan penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa dengan penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dinilai dapat meningkatkan hasil belajar dari siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 3.

Pembelajaran Bahasa Indonesia

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa [ndonesia

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan- tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu~ _dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan, pebelajaran yakni bagaimana membelajarkan siswa atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong
oleh kemauannya sendiri untuk mempelajar apa yang teraktualisasikan
dalam kurikulum sebgai kebutuhan peserta didik.

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan kita. Hal ini
haruslah kita sadari benar-benar, apalagi bagi para guru bahasa pada
khsusnya dan bagi para guru bidang studi pada umunya. Dalam
tugasnya sehari-hari para guru bahasa harus memahami benar-benar
bahwa tujuan akhir pembelajaran bahasa ialah agar para siswa terampil

berbahasa; yaitu terampil menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.



Dengan perkataan lain, agar para siswa mempunyai kompetensi bahasa
(language competence) yang baik.

Apabila seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka
siswa diharapkan dapat berkomunikasi dengan orang lain secara baik
dan lancar, baik secara lisan maupun tulisan. Siswa juga diharapkan
menjadi penyimak dan pembicara yang baik, menjadi pembaca yang
komprehensif serta penulis yang terampil dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai tujuan ini, maka para guru berupaya sekuat daya harus
menggunakan bahasa dengan baik dan benar, agar siswa dapat
meneladaninya.

Suatu kenyataan bahwa manusisa menggunakan bahasa sebagai
sarana komunikasi vital-dalam hidup ini. Bahasa adalah milik manusia.
Bahasa adalah salah satu cirri pembeda utama kita sebagai umat
manusia dengan makhluk hidup lainnya di dunia ini. Setiap anggota
masyarakat terlibat dalam komunikasi linguistik yang; di satu pihak dia
bertindak sebagai pembicara dan pihak lain sebagai penyimak. Dalam
komunikasi yang lancar, proses perubahan dari pembicara menjadi
penyimak maaupun dari penyimak menjadi pembicara terjadi begitu
cepat, terasa sebagai suatu peristiwa biasa dan wajar.

Oleh sebab itu, pengertian bahasa ditinjau dari dua segi, yakni segi
teknis dan segi praktis. Pengertian bahasa secara teknis adalah

seperangkat ujaran yang bermakna, yang dihasilakn dari alat ucap
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manusia. Secara praktis, bahasa merupakan alat komunikasi antara
anggota masyarakat yang berupa sistem lambing bunyi yang bermakna,
yang dihasilkan dari alat ucap manusia. Dari pengertian secara praktis
ini dapat kita ketahui bahwa bahasa dalam hal ini mempunyai dua
aspek, yaitu aspek sistem (lambang) bunyi dan aspek makna. Bahasa
disebut sistem bunyi atau sistem lambing bunyi karena bunyi-bunyi
bahasa yang kita dengar atau kita ucapkan sebenarnya bersistem atau
memiliki keteraturan.

Dalam hal ini, istilah sistem bunyi hanya terdapat di dalam bahasa
lisan, sedangkan di dalam bahasa tulis bahasa sistem bunyi itu
digambarkan dengan .lambing-lambang tertentu yang disebut huruf.
Dengan demikian, bahasa selaindapat disebut sistem bunyi, juga disebut
sistem lambing.

Dari pemaparan tersebut di atas, maka dismpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan panjang
yang dilalui setiap siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia atau
bahasa kedua setalah bahasa ibu. Adapun kompetensi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia meliputi menyimak, berbicara,
membaca, menulis.

Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia

berfungsi yakni sebagai lambang kebanggan kebangsaan, lambang
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identitas nasional, alat pemersatu, serta alat komunikasi antar daerah dan

antar kebudayaan.

Berikut ini merupakan fungsi pembelajaran bahasa Indonesia,
antara lain:

a. Untuk meningkatkan « produktivitas pendidikan, dengan jalan
mempercepat laju belajar daan membantu guru untuk menggunakan
waktunya secara lebih baik, dan mengurangi beban guru dalam
menyajikan informasi, schingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkaan gairah belajar siswa.

b. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih
individual, dengan jalan. mengurangi kontrol guru yang kaku dan
tradisional, serta “memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berkembang sesuai dengan kemampuannya.

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, dengan
jalan perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis, serta
pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian
perilaku.

d. Lebih meantapkan pengajaran, dengan jalan menongkatkan
kemampuan manusia dengan berbagai media komunikasi, serta
penyajian informasi dan data secara konkret.

e. Memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat mengurangi

jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak
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dengan realitas yang sifatnya konkret serta memberikan
pengetahuan yang sifatnya langsung.

f. Memungkinkan tujuan penyajian pendidikan yang lebih luas,
terutama dengan alat media massa.

Beberapa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa Negara.

¢. Memahami bahasa Indonesia serta menggunakan dengan tepat dan
kreatif untuk berbagat tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kemaatangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperluaan budi pekerti, meningkatkan pengetahuan
maupun kemampuan berbahasa serta bersastra sebagai khasanah
budaya dan juga intelektual manusia Indonesia

Pembelajaran Menulis

Pada dasarnya bahasa memiliki empat kemampuan, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dimana pada setiap orang tidak bisa
diharuskan untuk menguasai keempat kemampuan sebab, manusia

mempunyai titik lemah pda dirinya. Missal saja seseorang yang pandai
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berbicara sedang kemampuannya menulis nol. Ia hanya bisa melisankan
langsung apa yang dibicarakannya. Ketika disodori kertas sati kata pun tak
mampu ia tulis. Sebaliknya,orang yang menulis ketika berbicara ia terbata-
bata bahkan gugup sekalipun. Hal ini menandakan setiap manusia tak
mampu menguasai keseluruhan. Namun dalam sebuah program studi
pendidikan bahasa Indonesia. Kita dituntuk untuk mengetahui lebih dalam
meski tak diharuskan untuk menguasai.

Dalam keterampilan menulis, hal yang paling utama harus kita miliki
adalah kemauan. Jika seandainya kita tidak memiliki kemauan untuk
menulis maka tak akan sukses sebuah tulisan. Seorang yang memiliki
kemampuan menulisnya terbatas namun jika kemauannya tinggi. Ada
kemungkinan ia akan menghasilkan sebuah tulisan yang baik. Sebaliknya
seorang yang mempunyai kemampuan menulisnya tinggi. Sedang ia enggan
menuliskan maka buruk kemungkinan ia ha nya menyimpan telur kosong.
Maka dari itu akan baiknya kita memiliki kemuan menulis dan mengetahui
terorinya lebih dalam. Siapa tahu besok, lusa atau kapan pun kita akan
menjadi penulis. Jika pun tidak, kita bisa mengajarkan cara menulis yang
baik kepada anak didik.

a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan ekspresi diri dalam menuangkan pikirannya
dari apa yang didengar dan apa yang dilihat berdaasarkan pengalaman

pribadi atau melalui pengalaman orang lain dengan menggunakan
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bahasa tulis dan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Hal itu sesuai
dengan pendapat Tarigan (2008: 3) bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Kegiatan
komunikasi itu dikatakan tidak langsung karena media yang digunakan
dalam kegiatan menulis adalah tulisan. Hal ini memungkinkan tidak
terjadi kontak secara langsung antara pembaca dan penulis, namun
proses komunikasi antara penulis dan pembaca tetaplah terjadi. Di
samping itu Tarigan (2008: 22) menjelaskan bahwa menulis adalah
menurunkan atau .melukiskan lambing-lambang  grafis yang
mengungkapkan suatu-perasaan dengan bahasa yang dipahami oleh
sesorang.
Jenis-jenis Menulis

Keterampilan menulis dapat kita klasifikasikan berdasaarkan dua
sudut pandang yang berbeda. Sudut pandang tersebut adalah kegiatan
atau aktivitas dalam melaksanakan ketrampilan menulis dan hasil dari
produk menulis itu. Klasifikasi keterampilan menulis berdasarkan sudut
pandang kedua meghasilkan pembagian produk menulis atau empat

kategori, yaitu: karangan narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi.
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a. Eksposisi
Eksposisi biasa disebut juga pemaparan, yakni salah satu bentuk
karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau
menganalisis suatu pokok pikiran yang dapat memperluas
pengetahuan dan pandangan seseorang.

b. Deskripsi
Deskripsi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata
suatu benda, tempat, susasana atau keadaan. Seorang penulis
deskripsi mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat
‘melihat” apa yang dilihatnya, dapat ‘mendengar’ apa yang
didengarnya ‘merasakan’ apa yang dirasakannya, srta sampai
kepada .kesimpulan® yang sama dengannya.

c. Narasi (kisahan)
Narasi atau kisahan merupakan corak tulisan yang bertujuan
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.

d. Argumentasi
Argumentasi merupakan corak tulisan yang bertujuan membuktikan
pendapat penulis meyakinkan atau mempengaruhi pembaca agar
menerima pendapatnya. Argumentasi berusaha meyakinkan

pembaca.



€.

16

Persuasi

Persuasi adalah karangan yang berisi paparan berdaya ajuk, ataupun
berdaya imbau yang dapat membangkitkan ketergiuran pembaca
untuk meyakini dan menuruti imbauan implisit maupun eksplisit

yang dilontarkan oleh penulis.

c. Tahap-tahap Menulis

¥

Darf kasar di sini- dimulai menelusuri dan mengembangkan
gagasan-gagasan. Pusatkan pada isi daripada tanda baca, tata
bahasa, atau ¢jaan. Ingat u tuk menunjukkan bukan member
tahukan saat menulis:

Berbagi: sebagai penulis kita sangat dekat dengan tulisan kita
sehingga sulit bagi kita untuk menilai secara objektif. Untuk
mengambil jarak dengan tulisan. Oleh sebab itu perlu meminta
orang lain untuk membaca dan memberikan umpan balik. Mintalah
seorang teman membacanya dan mengatakan bagian mana yang
benar-benar kuat dan menunjukkan ketidakkonsistenan, kalimat
yang tidak jelas, atau transisi yang lemah. Inilah bebearapa petunjuk
untuk berbagi.

Perbaikan (revisi); setelah mendapat umpan balik dari teman
tentang mana yang baik dan mana yang perlu digarap lagi, ulangi

dan perbaikilah. Ingat bahwa penulis adalah tauan dari tulisan anda
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jadi andalah yang membuat umpan balik itu. Maafkanlah umpan
balik yang dianngap membantu. Ingat tujuan menulis membuat
sebaik mungkin.

4. Menyunting (editing); inilah saatnya untuk membiarkan “editor”
otak kini melangkah masuk pada tahap ini, perbaikilah semua
kesalahan ejaan, tata bahasa, dan tanda baca. Pastikanlah semua
transisi berjalan mulus, penggunaan kata kerja tepat, dan kalimat-
kalimat lengakp.

5. Penulisan kembali; tulis kembali tulisan anda, masukkan isi yang
baru dan perubahan-perubahan penyuntingkan.

6. Evaluasi; periksalah-kembali untuk memastikan bahwa anda telah
menyelesaikan apa-yang.anda rencanakan dan apa yang ingin anda
sampaikan. Walaupun ini merupakan proses yang terus berlangsung
tahap ini menandai akhir.

4.  Teori Menulis
Teori menulis yang berkembang saat ini adalah model proses. Dengan
model ini menulis dilakukan dengan pentahapan-pentahapan:
a. Pra menulis (prewriting): siswa memilih topik, siswa mengumpulkan
dan menyesuaikan ide-ide, siswa mengidentifikasi pembacanya, siswa
mengidentifikasi tujuan menulis siswa, memilih bentuk yang sesuai

berdasrkan pembaca dan tujuan menulis, dengan aktivitas pengarang
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persiapan menulis cerita, menggambar, membaca, memikirkan tulisan,
menyusun gagasan dan mengembangkan rencana.

Pengedrafan (drafing): siswa menulis draf kasar, siswa menulis pokok-
pokok yang menarik pembaca, siswa lebih menekankan isi daripada
mekanik dengan aktivitas pengarang merangkaikan gagasan dalam
sebuah tulisan tanpa memperhatikan kerapian atau mekanik.

Merfefisi (revising): siswa membagi tulisannya kepada kelompok, siswa
mendiskusikan tulisannya kepada temannya, siswa membuat perbaikan
sesuai komentar teman dan gurunya, siswa membuat perubahan
subtantif dan bukan sekadar prerubahan minor antara draf pertama dan
kedua. Setelah mendapat saran-saran dari orang lain, pengarang dapat
membuat beberapa perubahan dan perubahan itu dapat melibatkan orang
lain

. Mengedit (editing): siswa membaca ulang tulisannya, siswa membantu
baca ulang tulisan temannya, siswa mengidentifikasi kesalahan
mekanisme dan membetulkannya.

Mempublikasikan (publishing): siswa mempublikasikan tulisannya
dalam bentuk yang sesuai, siswa membagi tulisannya yang sudah selesai

kepada teman kelasnya.
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Hakikat Keterampilan Menulis Karangan Teks Eksposisi

a. Pengertian Keterampilan

Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap, mampu,
dan cekatan. Iverson (2001:133) mengatakan keterampilan
membutuhkan pelatihan dan kemampuan dasar yang dimiliki setiap
orang dapat lebih membantu menghasikan sesuatu yang lebih bernilai
dengan lebih cepat. Robbins (2000:494-495) mengatakan keterampilan

dibagi menjadi 4 kategori, yaitu :

L. Basic Literacy Skill : Keahlian dasar yang sudah pasti harus dimiliki
oleh setiap orang seperti membaca, menulis, berhitung serta

mendengarkan.

2. Technical Skill : Keahlian secara teknis yang didapat melalui
pembelajaran dalam bidang teknik seperti mengoperasikan kompter

dan alat digital lainnya.

3. Interpersonal Skill : Keahlian setiap orang dalam melakukan
komunikasi satu sama lain seperti mendengarkan seseorang,

memberi pendapat dan bekerja secara tim.

4. Problem Solving : Keahlian seseorang dalam memecahkan masalah

dengan menggunakan logika atau perasaanya.
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b. Pengertian Karangan

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang
untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikanya melalui bahasa
tulis kepada pembaca untuk dipahami.Sedangkan dalam dalam Kamus
Bahasa Indonesia (2008: 640), karangan yaitu hasil mengarang; tulisan;
cerita; artikel; buah pena. Jadi karangan merupakan suatu hasil buah
pena atau hasil ungkapan gagasan yang disampaikan secara tertulis.

Karangan merupakan suatu proses menyusun, mencatat, dan
mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda, bersifat interaktif dan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan sistem
tanda konvensional yang dapat dilihat. Karangan terdiri dari paragraf-
paragraf yang mencerminkan kesatuan makna yang utuh. Menurut keraf
(1994: 2), karangan adalah bahasa tulis yang merupakan rangkaian kata
demi kata sehingga menjadi sebuah kalimat, paragraf dan akhirnya
menjadi sebuah wacana yang dibaca dan diupahami.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karangan
adalah suatu bentuk pengungkapan ide, gagasan, perasaan atau hasil
tulisan sesorang yang disampaikan kepada orang lain dalam bahasa tulis
dengan tujuan tertentu. Berdasarkan tujuannya ada beberapa bentuk

karangan yaitunarasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
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Pengertian Eksposisi

Teks eksposisi berkecenderungan untuk lebih menekankan
pembuktian dari suatu proses penalaran, mempengaruhi pembaca
dengan data yang lengkap, berkeinginan mengubah pandangan pembaca
agar menerima pendapat penulis. Tulisan eksposisi secara lebih khusus
disebut argumentasi. Eksposisi adalah salah satu jenis teks atau jenis
paragraf yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Menurut Alwasilah (2005, him.111) mengatakan “Eksposisi adalah
tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik,
atau mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis berniat untuk memberi

informasi atau membeti-petunjuk kepada pembaca”.

Teks eksposisi tidak sclalu terbagi atas bagian-bagian yang disebut
pembukaan, pengembangan, dan penutup. Hal ini sangat tergantung dari

sifat karangan dan tujuan yang hendak dicapai.

Kuncoro (2009, hlm.72) menyatakan “Eksposisi merupakan salah
satu bentuk tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan,
mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Penulis memiliki tujuan
untuk memberikan informasi atau memberikan petunjuk kepada

pembaca.”
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Eksposisi adalah salah satu bentuk tulisan yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat
memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca

uraian tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
eksposisi _merupakan suatu paragraf yang tujuan utamanya
menginformasikan, mengklarifikasi, atau menjelaskan, mendidik, atau
mengevaluasi sebuah persoalan agar dapat diketahui orang lain
(pembaca) sehingga dapat memperluas pandangan atau pengetahuan
pembaca. Paragraf eksposisi berisi buah pikiran, ide, gagasan, perasaan,

atau pendapat penulis untuk diketahui orang lain atau pembaca.

. Jenis-jenis Teks Eksposisi
Keraf (1995, hlm.27) mengatakan bahwa secara umum, jenis teks

eksposisi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Eksposisi definisi
Eksposisi definisi adalah teks yang berisi tetang penjabaran
suatu objek dengan memfokuskan pada karakteristiknya.
b. Eksposisi proses.
Eksposisi proses adalah teks yang berisi penjabaran suatu

proses yang sedang terjadi.
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c. Eksposisi klarifikasi
Eksposisi klarifikasi adalah teks yang berisi pembagian atau
pengelompokan ke dalam kategori tertentu.
d. Eksposisi ilustrasi
Eksposisi ilustrasi adalah teks yang pengembangannya
menggunakan gambaran sederhana atau bentuk konkret dari suatu
ide.
e. Eksposisi perbandingan
Eksposisi  perbandingan adalah teks yang menjelaskan
perbandingan antara kalimat yang satu dengan yang lainnya.
f. Eksposisi laporan
Eksposisi lapoeran . adalah teks yang berisi pemberitaan
mengenai suatu kejadian.
Ciri-ciri Teks eksposisi
Setiap teks memiliki ciri yang membedakan anata satu teks dengan
yang lain. Ciri teks cksposisi yang mendasar yakni bersifat informatif
dan mengandung pendapat penulis yang didasarkan pada fakta. Seperti
pendapat Semi (dalam Kusumaningsih, dkk 2013: 80), Ciri penanda
eksposisi sebagai berikut:
1) Berupa tulisan yang memberikan pengertian dan pengetahuan,
2) Menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan, bagaimana,

3) Disampaikan dengan lugas dengan bahasa baku,
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4) Menggunakan nada netral, tidak memihak, dan memaksakan sikap

penulis kepada pembaca.

Sejalan dengan hal tersebut, (Dawud, dkk. 2004: 233), mengemukakan
bahwa Ciri menonjol dari sebuah teks eksposisi umumnya menjawab
pertanyaan apa,  siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana”.
Berita di surat kabar dapat dikatakan sebagai contoh sebagian besar
karangan eksposisi. Tulisan paparan menggugah pikiran tanpa
bermaksud menggugah perasaan atau memengaruhi sikap pembaca.
(Dawud dkk, 2004: 233), mengemukakan bahwa ada beberapa bentuk

dasar pemaparan, yaitu:

1) Definisi, bentuk pemaparan ini dianggap paling ilmiah. Sebab

merupakan dasar bagi semua wacana yang sifatnya menjelaskan.

2) Analisis, yaitu proses memisah atau memecah keseluruhan ke dalam

bagian-bagiannya.

3) Perbandingan dan pertentangan, yang bertujuan menyajikan
informasi mengenai suatu hal yang sudah dikenal. Tujuan lainnya yaitu
mungkin ingin menjelaskan dua hal dan melaksanakannya dengan jalan
menghubungkan keduanya dengan beberapa prinsip umum (teori) yang
seharusnya dapat berlaku terhadap keduanya dan dapat dianggap sudah

dikenal oleh penganggap.
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4) Tlustrasi (contoh), wacana eksposisi yang memaparkan suatu
permasalahan pada sebuah pernggambaran sehingga pembaca mudah

mengasosiasikan maksud penulis melalui penggambaran tersebut.

Lebih lanjut ciri teks eksposisi menurut Alwasilah (2005: 111),
bahwa dalam pokoknya eksposisi merupakan tulisan yang tujuan
utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi
sebuah persoalan.Penulis berniat untuk memberi informasi atau

memberi petunjuk pada pembaca.

Alwasilah  (2005:111), = mengemukakan bahwa  eksposisi
mengandalkan strategi pengembangan alinea seperti lewat pemerincian,
proses, sebab akibat, ‘Klarifikasi, definisi, analisis, komperasi, dan
kontras. Hasani (2005: 30), menambahkan bahwa ciri teks eksposisi,
antara lain: (1) penjelasanya bersifat informatif; (2) pembahasan
masalahnya bersifat objektif; (3) penjelasanya disertakan bukti-bukti
yang konkret; (4) pembahasanya bersifat logis atau sesuai penalaran; (5)
data faktual, misalnya tentang suatu kondisi yang benar-benar terjadi
atau historis; (6) suatu analisis yang bersifat objektif terdapat
seperangkat fakta. Dengan demikian, dapat disintesiskan bahwa ciri teks
teksposisi, yakni harus memaparkan informasi terkait apa, siapa,

dimana, mengapa dan bagaimana dalam suatu hal yang mengandung
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fakta dengan penyajian menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah.

Metode Discovery

Metode discovery adalah suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan
studi individual, manipulasi objek-objek dan eksperimentasi oleh siswa.
Discovery membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu komponen
daari praktek pendidikan yang sering discbut sebagai heuristic teaching,
yakni: suatu tipe pengajaran yang meliputi metode-metode yang disusun
untuk memajukan rentang yang luas dari belajar aktif, berorentasi pada
proses, membimbing diri sendiri (self directed), inkuiri dan model belajar
reflektif (Hamalik, 2004: /134),  Richard (dalam Roestiyah, 2008: 20)
menyatakan bahwa: “Discovery learning adalah suatu cara mengajar yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
dengan diskusi, seminar, membaca sendiri, dan mencoba sendiri, agar anak
dapat belajar sendiri”.

Metode discovery menurut suryosubroto (2002: 1992) diartikan sebagai
suatu proses mengajar yang mementingkan  pengajaran persorangan,
manipulasi objek dan lain-lain sebelum sampai kepada generalisasi. Sebelum
siswa sadar akan pengertian, guru tidak menjelaskan dengan kata-kata.
Metode discovery merupakan komponen dari praktik pendidikan yang

meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi
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pada proses, mengarahkan sendiri, dan reflektif. Metode discovery menurut
Roestiyah (2008: 20) adalah metode megajar menggunakan teknik
penemuan. Metode discovery adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasi sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut
misalnya ~mengaamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Dalam teknik
ini siswa dibiarkan menemukan sendiri, guru hanya membimbing dan
memberikan unstruksi:

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode discovery adalah suatu
metode dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-
siswanya menemukan senditi-informasi yang secara tradisonal biasa
diberitahukan atau diarahkan. Penggunaan metode discovery ini guru
berusaha meningkatkan aktivitas dalam proses belajar mengajar.

Langkah-langkah penggunaan metode discovery menurut Richard
Scuhman yang dikutip oleh suryosubroto (2002: 19) adalah:

a. Identifikasi kebutuhan siswa.

b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian, konsep, dan
generalisasi yang akan dipelajari.

c. Seleksi bahan dan problema serta tugas-tugas.

d. Membantu memperjelas problema yang akan dipelajari dan peranan
masing-masing siswa.

e. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.
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Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan
dan tugas-tugas siswa.
Member kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.
Membantu siswa dengan informasi dan data, jika diperlukan oleh siswa.
Memimpin analisis sendiri dengan pertanyaan yang mengarahkan dan
mengidentifikasi proses.
Merangsang terjadinya interaksi antarsiswa dengan siswa.
. Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan.
Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuannya.

Sedangkan langkah-langkah discovery yang dilakukan siswa menurut
Hamalik (2001: 220) adalah:
. Mengidentifikasi dan merumuskan topik.
. Mengajukan suatu pertanyaan tentang fakta.
. Menformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis untuk menjawab
pertaanyaan pada langkah 2.
. Mengumpulkkan informasi yang relevan dengan hipotesis dan menguji
setiap hipotesis dengan data yang terkumpul.
. Merumuskan jawaban atas pertanyaan sesungguhnya dan menyatakan
jawaban sebagai preposisi tentang fakta. Jawaban itu mungkin
merupakan sintesis antara hipotesis yang diajukan fan hasil dari

hipotesis yang diuji dengan informasi yang terkumpul.



29

Metode discovery, menurut Gilstrap (dalam Dimyati dan Moedjiono,
2006: 87), memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode
pembelajaran yang lain. Beberapa keunggulan dalam metode penemuan
adalah sebagai berikut:

. Metode ini kemungkinan yang besar untuk memperbaiki dan atau
memperluas persediaan dan penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif siswa.

. Sebagai pengetahuan yang melekat dalam diri siswa.

. Metode penemuan dapat menimbulkan gairah pada diri siswa karena
siswa merasa jerith payahnya membuahkan hasil.

. Metode ini memberikan -~ Kesempatan kepada siswa untuk maju
berkelanjutan sesuai dengan kemampuannya sendiri.

. Metode ini menyebabkan siswa mengarahkan belajarnya sendiri,
sehingga lebih termotivasi untuk belajar.

. Metode i membantu siswa memperkuat konsep dengan bertambahnya
rasa percaya diri selama proses kerja penemuan.

. Metode in1 terpusat pada siswa sebagai fasilitator dan pendinamisator
dari penemuan.

. Metode ini membantu perkembngan siswa menuju ke skeptisme
(perasaan meragukan) yang sehat untuk mencapai kebenaran akhir dan

mutlak.
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Selain memiliki kelebihan, metode discovery juga memiliki
kelemahan. Beberapa kelamahan metode discovery adalah sebagai
berikut:

a. Metode ini mempersyaratkan suatu persiapan kemampuan berpikir yang
dapat dipercaya.

b. Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas yang jumlahnya besar.

c. Harapan yang ditimbulkan oleh metode ini, kurang bisa diterapkan oleh
guru dan siswa yang sudah tcrbiasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional.

d. Mengajar dengan pengetahuan akan dipandang sebagai metode yang
terlalu menekankan pada - penguasaan dan kurang memperhatikan
perolehan sikap.

e. Metode ini tidak memungkinkan siswa untuk berpikir kreatif, bila sejak
awal konsep yang ditemukan telah dipilih guru dan proses penemuannya
juga di bahwa bimbingan guru

Performasi Guru
Performasi adalah suatu kemampuan dalam melaksanakan tugas atau

pekerjaan sesuai dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendapat

tersebut sejalan dengan yang mengatakan bahwa performasi berhubungan
dengan kemampuan melakukan sesuatu. Merujuk pada dua pengertian
performasi guru dapat dikatakan bahwa performasi guru tersebut dapat

dikatakan bahwa performasi guru merupakan suatu kemampuan yang harus
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dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.
Dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 pasal 10 terdapat beberapa
kemampuan atau kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional.

Rifa’l dan Anni(2009: 7-12), menjclaskan keempat kompetensi tersebut
sebagai berikut:
Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajran bagi siswa, yang meliputi pemahaman - terhadap siswa,
perancang dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa yntuk -mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliknya.
Kompetensi Kepribadian
Kompetensi - kepribadian merupakan guru - yang berkaitan dalam
performansinya sebagai scorang pendidk, seperti berpribadi mantap, stabil,
dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi siswa dan berakhlak mulia.
Kompetensi Professional
Kompetensi professional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing siswa dalam memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan

dalam standar nasional.
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4) Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan
komunikasi dan bergaul secara efektif baik dengan siswa, sesama guru,
tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa maupun dengan masyarakat
sekitar.
Karakteristik Siswa SMP/MTs

Peserta didik adalah manusia dengan segala fitrahnya. Mereka
mempunyai  perasaan - dan pikiran serta keinginan atau aspirasi. Mereka
mempunyai kebutuhan dasar yang perlu dipenuhi (pangan, sandang, papan).
Kebutuhan akan rasa aman kebutuhan untuk mendapatkan pengukuhan, dan
kebutuhan untuk mengaktualisasi dirinya (menjadi dirinya sendiri sesuai
dengan ptensinya). Dalamy~tahap perkembangannya, peserta didik SMP
berada pada tahap periode perkembangan operasional formal (umur 11/12-
18 tahun). Cirri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah
mampu berfikir abstrak dan logis. Model berfikir ilmiah dengan tipehipotico
deductive dan inductive sudah mulai dimilki anak, dengan kemampuan
menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa.

Sebagai upaya memahami mekanisme perkembanganintelektual, Piaget
menggambarkan fungsi intelektual kedalam tiga persepektif, yaitu: (1)
proses mendasar bagaimana terjadinya perkembangan kognitif (asimilasi,
akomodasi, dan equilibirium); (2) cara bagaimana pembentukan

pengetahuan dan (3) tahap-tahap perkembangan intelektual. Berikut ini
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disajikan perkembangan yang sangat erat kaitannya dengan pembelajaran,
yaitu perkembangan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif.

Periode yang dimulai pada usia 12 tahun, yaitu yang lebih kurang sama
dengan usia peserta didik SMP, merupakan “period pf formal operation”
pada usia ini, yang berkembang peserta didik adalah kemampuan berpikir
secara simbolis dan bisa memahami sesuatu secara bermakna (meaningfull)
tanpa memerlukan objek yang konkret atau bahkan objek yang visual.
Peserta didik telah memahami hal-hal yang bersifat imajinatif. Implikasinya
dalam pembelajaran, bahwa belajar akan bermakna kalau input (materi
pelajaran).

Karakteristik siswa adalah aspck-aspek atau kualitas perseorangan siswa
yang telah dimilkinya. Siswa sebagai input dari proses pendidikan memiliki
profil perilaku maupun pribadi yang senantiasa berkembang menuju taraf
kedewasaan. Perilaku dan pribadi siswa MTs/SMP sudah memasuki masa
remaja. Hal ini dijelaskan lebih lanjut bahwa menurut para ahli umumnya
sependapat bahwa rentangan masa remaja itu berlangsusng dari sekitar 11-13
tahun sampai 18-20 menurut umur kalender kelahiran seseorang. Masa
remaja terbagi menjadi dua, yaitu masa remaja awal (usia 11-13 tahun
sampai 14-15 tahun) dan masa remaja akhir (14-16 tahun sampai 18-20
tahun). Dengan demikian MTs/SMP yang dijadikan subjek penelitian penulis

termasuk golongan remaja awal.
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Dalam buku psikologi perkembangan berdasarkan usia siswa MTs/SMP
termasuk dalam kategori remaja awal, yaitu dengan usia berkisar 12-15
tahun. Karakteristik remaja awal di antaranya:

1) Keadaan Perasaan dan Mental

Keadaan perasaan dan emosinya tidak peka sehingga tidak stabil.

Staniey Hall menyebutkan “Storm and Sterss” atau badai dan topan

dalam kehidupan perasaan dan emosi. Remaja awal dilanda pergelokan

sehingga selalu mengalami perubahan dan perbuatannya.

2) Keadaan Mental
Kemampuan dan keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan
mencba segala hal yang-dilakukan orang lain.

3) Keadaan Kemauan
Kemauan dan keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan mencoba
segala hal yang dilakukan oleh orang lain.

4) Keadaan moral

Pada awal remaja, dorongan seks sudah cenderung memperoleh

pemuasan sehingga mulai berani menujukkan sikap-sikap agar menarik

perhatian.
B. Kerangka Pikir
Metode pembelajaran yang selama ini digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia pada umumnya metode pembelajaran koinvensional dengan metode

ceramah yang cenderung monoton dan kurang melibatkan aktivitas siswa.
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Penerapan metode tersebut sebenarnya tidak sesuai dengan karakteristik
pembelajaran bahasa Indonesia yang pada umumnya memiliki materi dengan
jenis narasi dan deskriptif. Jenis materi tersebut seharusnya disajikan dengan
metode pembelajaran yang tepat dan menarik, tidaak dengan metode ceramah.
Dalam penerapan metode ceramah pembelajaran bahasa Indonesia selalu
membosankan dan menjenuhkan, karena aktivitas yang dilakukan adalah dudk,
diam, mendengarkan, dan mecatat aapa yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut
tidak seusai dengan karakteristik siswa SMP/MTs yang pada umumnya senang
bermain.

Salah satu metode yang peneliti coba diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode Discovery. Dengan metode-ini peserta didik bukan hanya belajar dan
menerima apa yang disajikan~oleh guru dalam proses belajar mengajar,
melainkan bisa juga belajar dari peserta didik lainnya, dan sekaligus mempunyai
kesempatan untuk membelajarkan peserta didik yang lain. Bahkan, teknik belajar
ini tidak hanya memberikan kesempatan pada peserta didik untuk saling bekerja
sama dan berbagi informasi dengan teman sekelompoknya, namun juga dengan
kelompok lainnya, sehingga dengan demikian akan lebih banyak lagi ilmu yang

dapat saling peserta didik informasikan dengan peserta didik lain.
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C. Hipotesis Tindakan
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan yaitu “ Metode
Discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa

Indonesia kelas VII MTs Muhammadiyah Syuhada tahun pelajaran 2018/2019”
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Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan menggunakan metode sampling. Langkah yang dilakukan mengamati

hasil belajar sebelum diberi perlakuan, dimana hasil belajar siswa masih rendah.

Kemudian dengan memberi perlakuan kelas sampel dengan menggunakan

pembelajaran Discover) akan dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I dan

siklus II. Hal ini diharapkan pada siklus yang bertahap akan meningkatkan hasil

belajar siswa.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Syuhada JI. Datuk

Ditiro No 38 Kelurahan La’latang Kecamatan Tallo Kota Makassar.

2. Subjek Penelitian

a. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII MTs Muhammadiyah

Syuhada.

Tabel 1.1 Jumlah Populasi Penelitian

No

Nama Kelas

Jumlah Siswa

VII A

26 orang
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VII B

23 orang

Jumlah Siswa Kelas VII

49 orang

b. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs
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C. Fokus Penelitian

Untuk permasalahan yang terdapat pada bab I, yang mejadi fokus penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Proses, yaitu dengan melihat siswa selama proses pembelajaran seperti
kehadiran siswa, yang aktif bertanya dan nembacakan teks eksposisi yang
diberikan oleh guru.
2. Hasil, yaitu dengan melihat hasil peningkatan kemampuan menulis teks

eksposisi siswa sctelah diadakan tindakan.

D. Prosedur Penelitian

l.

Siklus I
a. Perencanaan
Tahap perencanaan penelitian meliputi penyusunan beberapa langkah
penelitian yang digunakan pada saat penerapan metode discovery. Adapun
langkah - langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Guru menyiapkan silabus dan RPP dengan materi Bahasa Indonesia.
2) Guru menyiapakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan model
pembelajaran yang digunakan.
3) Guru menyiapkan lembar observasi.

4) Guru menyiapkan soal tes untuk evaluasi hasil belajar.
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b. Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap pelaksanaan metode

discovery, tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai

berikut:

1) Guru membagi siswa dalam lima kelompok.

2) Guru membagikan permasalahan sesuai topik pembelajaran pada tiap
anggota kelompok.

3) Guru menetapkan tiap-tiap anggota dalam kelompok ahli sesuai dengan
materi yang telah ditentukan.

4) Guru membimbing dan memonitor diskusi kelompok.

5) Siswa belajar dan mendiskusikan dalam kelompok sesuai dengan materi
yang telah ditentukan.

6) Siswa menemukan solusi dari permasalahan yang ada, kamudian
perwakilan kelompok diperkenankan oleh guru.

7) Guru kemudian mengevaluasi hasil diskusi kelompok tersebut dan jika
kelompok tersebut benar juga aktif maka diberikan nilai reward.

c. Observasi

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat

dalam pelaksaan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan

siswa serta seluruh kegiatan yang ada di dalamnya sedangkan guru

kolaborasi (guru mata pelajaran bahasa Indonesia) bertugas sebagai pengajar

yang menerapkan metode discovery. Evaluasi pembelajaran diberikan
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melalui tes formatif yang dilakukan setelah pemberian materi pelajaran
selesai.
d. Tahap Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran bahasa indonesia serta penguasaan materi yang diwujudkan
dalam nilai tes. Data yang diperoleh dari beberapa sumber data mencakup
informan, tempat, peristiwa dan perilaku serta dokumen yang diperoleh
melalui observasi, tes, angket dan dokumentasi. Setelah dianalisis peneliti
dan guru yang bersangkutan melekukan refleksi sebagai upaya untuk
merencanakan tahap tindak lanjut untuk memperbaiki proses pemebelajaran
sebelumnya agar mencapai hasil yang lebih baik.
2. Siklus II
a. Perencanaan
Tahap perencanaan penelitian meliputi penyusunan beberapa langkah
penelitian yang digunakan pada saat penerapan metode discovery. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Guru bersama peneliti mengidentifikasi dan merumuskan perbaikan-
perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan refleksi pada siklus pertama.
2) Guru menyiapkan silabus dan RPP dengan materi bahasa indonesia.
3) Guru menyiapkan media pembelajaran yang disesuaikan dengan model
pembelajaran yang digunakan.

4)  Guru menyiapkan lembar observasi.
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Guru menyiapkan soal tes untuk evaluasi hasil belajar.

. Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan tahap pelaksanaan metode

discovery, tindakan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

Guru membagi siswa dalam lima kelompok.

Guru membagikan permasalahan sesuai topic pembelajaran pada tiap
anggota kelompok.

Guru menetapkan tiap-tiap anggota dalam kelompok ahli sesuai dengan
materi yang telah ditentukan.

Guru membimbing dan memeonitor diskusi kelompok.

Siswa belajar dan mendiskusikan dalam kelompok sesuai dengan materi
yang telah ditentukan.

Siswa menemukan solusi dari permasalahan yang ada, kamudian
perwakilan kelompok diperkenankan oleh guru.

Guru kemudian mengevaluasi hasil diskusi kelompok tersebut dan jika

kelompok tersebut benar juga aktif maka diberikan nilai reward.

Observasi

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai observer atau pengamat

dalam pelaksaan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa

serta seluruh kegiatan yang ada didalamnya sedangkan guru kolaborasi (guru

mata pelajaran bahasa indonesia bertugas sebagai pengajar yang menerapkan
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metode discovery. Evaluasi pembelajaran diberikan melalui tes formatif yang
dilakukan setelah pemberian materi pelajaran selesai.
d. Tahap Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran bahasa indonesia serta penguasaan materi yang diwujudkan
dalam nilai tes. Data yang diperoleh dari beberapa sumber data mencakup
informan, tempat, peristiwa dan perilaku serta dokumen yang diperoleh
melalui observasi, tes, angket dan dokumentasi. Setelah dianalisis peneliti dan
guru yang bersangkutan melakukan refleksi untuk menentukan perlu tidaknya
untuk melakukan tindakan atau siklus selanjutnya. Apabila hasil tersebut telah
mencapai indikator keberhasilan maka tindakan atau siklus dapat dihentikan.
E. Instrumen Penelitian
Instrument yang dilakukan pada penelitian ini adalah berupa lembar
pengamatan/observasi dan tes hasil belajar.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat diperlukan sebuah teknik pengumpulan
data yang memadai. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah:
1. Observasi (pengamatan)
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data dengan

observasi disebut metode observasi. Alat pengumpulan datanya adalah panduan
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observasi, sedangkan sumber data bisa berupa benda tertentu atau kondisi
tertentu atau situasi tertentu atau proses tertentu atau perilaku orang tertentu.

Observasi yang diberikan digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa
selama proses belajar mengajar yang didapat dari lembar observasi keaktifan
siswa. Lembar observasi tersebut diisi oleh peneliti.
2. Metode Tes

Tes hasil belajar adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki oleh individu.
Strategi tes yang digunakan diakhir pembelajaran yang berguna menegetahui
tingkat kemampuan siswa di dalam memahami materi serta mengetahui tingkat
tanggung jawabb siswa ketika mendapatkan tugas dari guru. Tes berupa latihan
menulis karangan. Tes hasil belajar ini diperoleh dari setiap siklus untuk melihat
apakah terjadi peningkatan atau tidak. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah
satu tolak ukur untuk keberhasilan.
. Teknik Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tentang motivasi dan
hasil belajar siswa yang diperoleh selama berlangsungnya penelitian tindakan
kelas. Hasil belajar diperoleh dari pemberian evaluasi pada akhir siklus
sedangkan motivasi belajar siswa diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
dan siswa serta pemberian angket motivasi belajar. Teknik analisis ini mengacu

pada model analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman dalam
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Iskandar (2009) yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data penyajian data

dan penarikan kesimpulan. Penjelasannya sebagai berikut:

1.

Reduksi data

Reduksi data pada penelitian di kelas VII MTs Muhammadiyah
Syuhada ini berlangsung terus. menerus selama penelitian berlangsung.
Selama pengumpulan data berlangsung  terjadilah tahapan reduksi atau
pemilihan data selanjutnya membuat ringkasan, mengkode dan menelusuri
tema. Pemilihan data yang dikode, mana yang dibuang dan pola-pola mana
yang akan diringkas. Reduksi ini berkelanjutan terus sesudah penelitian
lapangan sampai laporan akhir tersusun lengkap.
Penyajian data

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Pelaksanaan penelitian penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Data yang sudah diperoleh di
kelas kemudian disajitkan dalam bentuk tabel, foto, dan grafik yang
digunakan peneliti dalam memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan lebih jauhnya menganalisis atau mengambil keputusan
tindakan berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari penyajian data.
Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilaksanakan dengan membandingkan hasil

observasi dalam penbelajaran tersebut. Tes ini dilakukan lebih dari satu kali,
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jika mengalami peningkatan maka usaha yang dilakukan dikatakan berhasil.
Penarikan kesimpulan pada penelitian sisiwa kelas VII MTs Muhammadiyah
Syuhada dilakukan dengan cara berdiskusi dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia tentang hasil akhir yang telah dicapai untuk menetukan
langkah penelitian selanjutnya.
a. Hasil Belajar Siswa

Siswa dikatakan tuntas hasil belajarnya untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Jika nilai tes yang diperoleh adalah lebih dari 75 dan rata - rata
kelasnya kurang dari 75% dari jumlah siswa kelas VII MTs Muhammadiyah
Syuhada dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

Tabel. Kategori Hasil Belajar Siswa

No Kriteria Nilai
1 Tuntas 75-100
2 Tidak Tuntas 0 —-74

H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian in1 adalah apabila terjadinya peningkatan
hasil belajar siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Syuhada ketika proses
pembelajaran Bahasa Indonesia pada tiap siklus. Hasil belajar siswa yang
ditargetkan mencapai 75% kelulusan baik secara individual maupun klasikal, hal

ini diukur dari hasil tes formatif dimana siswa tersebut lulus dari batas nilai
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(KKM) dan dihitung dari jumlah siswa yang dapat menjawab dengan benar

minimal 75% soal pada tes hasil belajar Bahasa Indonesia.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bagian ini dipaparkan data dan temuan hasil tindakan
pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan metode discovery. Data
tindakan, temuan, dan refleksi diperolch. melalui hasil pengamatan, dan
dokumentasi hasil belajar siswa. Data setiap siklus dipaparkan secara terpisah. Hal
ini bertujuan untuk melihat persamaan, perbedaan, perubahan, dan perkembangan
alur setiap siklus. Pembelajaran menulis eksposisi dengan menggunakan metode
discovery ~mencakup (1) perencanaan ~ pembelajaran, (2) pelaksanaan

pembelajaran, (3) hasil dan temuan penelitian, (4) refleksi tindakan.

1. Siklus I

a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan guru dan peneliti melakukan beberapa hal, yaitu : (1)
Membuat rancangan pembelajaran., (2) membuat lembar observasi untuk melihat
bagaimana kondisi atau keadaan siswa di kelas saat proses mengajar berlangsung
selalu menggunakan metode discovery., (3) menyediakan atau menyiapkan
media/alat bantu yang akan digunakan dalam pembelajaran (4) menulis teks
eksposisi berdasarkan penjelasan guru.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap inti penelitian tindakan kelas tentang hasil belajar bahasa

Indonesia di kelas VII MTs Muhammadiyah Syuhada. Dalam penelitian ini guru
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sebagai orang yang melakukan tindakan kelas dalam kelas dan peneliti mengamati

proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Secara rinci pelaksanan tindakan pada siklus I ini sebanyak 2 kali

pertemuan, dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan

berlangsung 3 x 30 menit, meliputi tahap-tahap pelaksanan sebagai berikut.

Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada 16 Juli 2019.

Adapun rincian tindakan dapat diuraikan sebagai berikut.

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru mengucapkan salam, mengecek ‘kehadiran siswa, dan membuka
pelajaran.

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait menulis teks eksposisi.
Guru membagikan contoh-teks-eksposisi untuk dibaca dan dipahami oleh

siswa.

Guru menjelaskan materi tentang metode discovery dan prosedur
pelaksanaannya, serta menjelaskan hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan

menulis eksposisi.

Guru menyuruh setiap siswa mengamati contoh eksposisi dan membuat
kerangka tulisan eksposisi.

Setelah setiap individu selesai membuat kerangka karangan, guru
membagi siswa menjadi tiga kelompok. Kelompok dibentuk berdasarkan
contoh eksposisi yang diperoleh siswa. Siswa yang memiliki contoh
eksposisi yang sama berkumpul menjadi satu kelompok.

Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing, untuk saling
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memberikan informasi.
8) Setelah semua siswa selesai berdiskusi, salah satu anggota dari masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil yang sudah didiskusikan.
9) Jam pelajaran selesai dan kegiatan pembelajaran diakhiri.
Pertemuan kedua
Pada siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada 17 Juli 2019. Pertemuan
kedua siklus I ini melanjutkan dari pertemuan pertama siklus I. Guru mengawali
pembelajaran dengan mengucap salam, menyapa siswa, dan mempresensi
kehadiran siswa. Sclanjutnya, guru mengulas pembelajaran menulis eksposisi dan
memotivasi siswa untuk lebith giat lagi dalam menulis.Pada pertemuan
sebelumnya, pembelajaran hanya sampai dengan diskusi dan menulis eksposisi
berdasarkan yang dibagikan oleh” gurti secara kelompok. Oleh karena itu, pada
pertemuan kedua siklus I ini guru” memberikan tindakan kepada siswa
sebagaiberikut.

1) Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok sama seperti
pertemuan scbelumnya, yaitu sesuai dengan karangan eksposisi yang
diperoleh setiap siswa.

2) Siswa melanjutkan diskusi dan menyelesaikan tulisan eksposisi yang

kemarin pada pertemuan sebelumnya belum selesai.

3) Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil tulisan eksposisi. Kelompok yang lain harus memperhatikan dengan
sungguh-sungguh untuk menerima informasi yang disampaikan oleh

kelompok yang maju.
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4) Setelah selesai presentasi, guru menginstruksikan siswa untuk kembali
ketempat duduk masing-masing.
5) Guru dan siswa melakukan refleksi dan memberi penguatan materi yang
telah dipelajari.
6) Jam pelajaran selesai
¢. Observasi dan evaluasi
Selama melakukan tindakan dengan_ metode discovery dalam
pembelajaran menulis eksposisi, peneliti dan kolabolator melakukan pengamatan
terhadap tindakan yang dilakukan pada siklus I. Hasil yang diperoleh dari
pengamatan ini meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelajaran
(keberhasilan proses) dan dampak tindakan terhadap hasil pembelajaran
(keberhasilan produk). Dampak” “dari, tindakan keberhasilan proses dan
keberhasilan produk dapat dideskripstkan sebagaiberikut.
a. Keberhasilan Proses
Dalam  melakukan = pengamatan proses pembelajaran, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi belajar-
mengajar. Hal yang diamati dari situasi belajar-mengajar adalah perilaku
positif dan negatif peserta didik terhadap perhatian, partisipasi, respon, dan
keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Keberhasilan proses pada

pembelajaran eksposisi siklus I dijabarkan sebagaiberikut.

Pada pembelajaran siklus I pertemuan pertama, siswa masih belum tertarik
terhadap metode pembelajaran dan media yang digunakan. Saat guru

menjelaskan materi pembelajaran dan melakukan tanya jawab, beberapa siswa
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masih ramai sendiri. Siswa masih menyampaikan pendapat secara
sembarangan dan bersama-sama sehingga suasana kelas menjadi ramai. Begitu
pula saat salah satu siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas,
beberapa siswa masih ada yang mengganggu dan suasana menjadi kuran

kondusif.

Pada pertemuan kedua siklus [ antusias siswa sudah mulai meningkat,
seperti aktivitas tanya jawab, menanggapi, dan. membuat catatan mengenai
materi yang diajarkan. Tingkat kerjasama dalam kelompok juga sudah
semakin baik dan tidak menimbulkan kegaduhan.Peserta didik mulai nyaman
dan memberi respon positif terhadap metode pembelajaran. yang

digunakan.Selain itu, siswa juga aktif bertanya apabila menemukan kesulitan.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat adanya peningkatan dari pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama siswa
sudah terlithat cukup memperhatikan, merespon dengan aktif apa yang
dijelaskan oleh guru, dan bertanya kepada guru mengenai hal yang belum
jelas. Pada pertemuan kedua, proses belajar sudah mulai terlihat
baik.Perhatian, keaktifan, dan partisipasi siswa dalam menulis eksposisi sudah

meningkat menjadi lebihbaik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan yang
dilakukan selama penelitian siklus 1 sudah sesuai dengan rencana
penelitian.Selama siklus 1 berlangsung, secara keseluruhan guru sudah
berperan dengan baik. Guru mampu menyampaikan materi, menguasai kelas,

mengalokasikan waktu, menguasai metode pembelajaran, dan mampu



54

membimbing siswa dengan baik. Hal ini dikarenakan guru sudah dekat dengan

siswa dan sudah memahami apa yang harus dilakukan.

b. Keberhasil Produk

Keberhasilan produk dapat dilihat dari peningkatan hasil tes menulis

eksposisi setelah diberikan tindakan siklus I menggunakan metode discovery.

Adapun hasil menulis eksposisi menggunakan metode discovery dapat dilihat

dalam Tabel berikut.

Tabel Hasil Perolehan Skor Rata-rata Siklus I Kegiatan Menulis Eksposisi

Siswa

Kelas

VIl

MTs

Muhammadiyah

Syuhada

Jumlah
No Skor
1 :
1 Sitti Zarah 23 15 15 14 5 72
Putri Zahwa
2 Nur Fadillah 21 14 15 14 7 71
3 Aidil Saputra 23 16 16 15 6 76
4 Adrian 24 17 17 16 6 80
5 Muh. Arafah 23 17 15 15 6 76
K
6 Nur Ismi 25 17 17 15 7 81
Aulia
7 Diana 0 0 0 0 0 0
Amalia Putri
Ashari
8 Annisa 24 17 14 15 6 76
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Hariyani
9 Suci 23 15 16 15 76
Wulandari
10 Astrik 23 17 17 17 81
Ananda
11 Riyan 24 15 14 14 74
12 Rival Wijaya 25 15 15 16 77
13 Shifa 22 14 15 14 71
Shalsabila
14 Intan 23 13 15 14 71
Nuraeni
15 Muh. Nabil 23 13 14 14 69
16 Ria 24 9, 16 17 80
Mutmainnah
17 Muhammad 24 16 15 16 77
Alfian BR
18 Rifaldi 25 17 17 17 84
19 Aditya reski 22 ¥ 14 14 73
Pratama
20 Arya 25 17 17 14 79
21 Reni Amriani 23 17 15 15 76
22 Nabila 25 16 15 16 77
Armayanti
23 Natasyah 23 15 14 14 72
Ramadhani S
24 Nur Eka 23 14 15 15 73
Sapurtri
25 Muh 25 14 15 16 77

Andriasnyah
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26 | Apriliyah R 24 17 16 17 7 81
Malipugi
Jumlah 614 392 384 379 156 1900
Rata-rata |53 4y 15,66 15,19 15,06 6,12 75,5

Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil tulisan eksposisi siswa pada
tindakan siklus I. Hasil siklus I tersebut menggunakan metode pembelajaran

discovery terjadi pada siklus I menulis eksposisi dengan skor rata-rata 75,5.
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Pada aspek organisasi tulisan siswa sudah mencakup ketiga struktur
eksposisi yaitu pernyataan pendapat atau tesis, argumentasi, dan penegasan ulang.
Aspek organisasi ini dalam siklus I mencapai skor rata-rata siswa menjadi 15,66.
Aspek ketiga yang dinilai dalam tulisan eksposisi siswa adalah aspek kosakata.
Pada aspek ini mengacu pada penguasaan kata atau pemilihan kata siklus I
diperoleh skor rata-rata sebesar 15,19. Aspek yang keempat adalah aspek
penggunaan bahasa.Sebagian siswa sudah memperhatikan keefektifan kalimat
dalam penulisan teks eksposisi.Pada aspek penggunan bahasa dalam siklus I ini
mencapai 15.06 Aspek yang terakhir dalam penulisan teks eksposisi adalah aspek
mekanik.Aspek ini mengacu pada penulisan kata, yaitu terkait aturan penulisan,
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. Aspek ini

mencapai skor rata-rata 6,12 dari skor,maksimal 10.

d. Refleksi

Tahap yang dilakukan setelah pengamatan adalah refleksi. Tahap refleksi
ini, peneliti bersama guru selaku kolabolator mendiskusikan kembali apa yang
telah dilaksanakan pada siklus I. Guru kolabolator dan peneliti mendiskusikan dan
menganalisis hasil tindakan pada siklus 1. Kegiatan refleksi yang dilakukan

didasarkan pada pencapaian indikator keberhasilam penelitian.

Oleh karena itu, refleksi untuk siklus I dapat dilihat baik secara proses

maupun produk.

Secara proses, siswa lebih bersemangat dan antusias dalam kegiatan

menulis eksposisi. Selain itu, siswa lebih fokus memperhatikan proses
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pembelajaran menulis eksposisi yang berlangsung. Hal tersebut berpengaruh pada
keaktifan siswa. Siswa mulai berani mempresentasikan hasil tulisan eksposisi di
depan kelas. Namun, masih terdapat siswa yang perhatiannya belum terfokus pada
pembelajaran. Penerapan metode discovery belum sepenuhnya berhasil dan

mencapai hasil yang diinginkan, sehingga perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.

Secara produk, kemampuan menulis eksposisi siswa dapat dilihat dari hasil
tes kemampuan menulis eksposisi. Kemampua tersebut dapat dilihat dari skor
rata-rata kelas pada siklus I yang meliputi pencapaian pada masing-masing
aspeknya.Masing-masing aspek tersebut yaitu, (1) Aspek isi pada tahap siklus I
mencapai skor rata-rata sebesar 23.47. (2) Aspek organisasi pada siklus I
mencapai skor rata-rata 15.66. (3) Aspek kosakata pada pembelajaran siklus I
mencapai skor rata-rata 15.19. (4)/Aspek penggunaan bahasa dalam siklus I ini
mencapai skor rata-rata 15.06. (5) Aspek mekanik pada pembelejaran siklus I ini

mencapai skor rata-rata 6.12.

Hasilyang diperoleh dari siklus I baik secara proses maupun produk telah
baik meskipun belum signifikan. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa
permasalahan seperti keseriusan dan rasa percaya diri pada setiap siswa dalam
mengungkapkan ide. Permasalahan tersebut kemudian didiskusikan peneliti
bersama guru kolabolator untuk mencari jalan keluar menuju siklus
selanjutnya.Penyelesain permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Selain itu, dengan cara memodifikasi media pembelajaran
agar siswa lebih mempunyai banyak ide dan memperoleh hasil yang lebih

maksimal.
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2. Suklus IT
a. Tahap perencanaan
Pada siklus II tahap perencanaan relative sama dengan siklus I hanya saja
kekurangan yang ada pada siklus I ingin dilakukan perbaikan atau pengembangan
pada siklus II.
b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II ini diharapkan dapat
meningkatkan aspek-aspek  yang masih kurang pada siklus 1. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas pada siklus II ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
(6 x 30 menit).Adapun tahap-tahap tindakan siklus II dideskripsikan sebagai
berikut.
PertemuanPertama
Pada pertemuan pertama -siklus II dilaksanakan pada 23 Juli 2019.
Rincian kegiatan pembelajaran menulis eksposisi siklus II. pada pertemuan
pertama akan dideskripsikan sebagai berikut.
a) Guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa.
b) Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan refleksi dan berdiskusi
tentang kendala yang dihadapi siswa dalam menulis eksposisi pada siklus
I dan mendiskusikan solusi utuk memperbaiki hasil tulisan
siswaselanjutnya.
¢) Guru membagikan contoh teks eksposisi untuk dibaca dan dipahami oleh
siswa.

d) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan anggota
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kelompok empat orang siswa. Untuk mempermudah pembentukan
kelompok, guru membagi siswa dengan cara satu meja empat orang saling
berhadapan menjadi satu kelompok.

e) Guru dibantu peneliti membagikan contoh teks eksposisi yang akan
digunakan sebagai bahan menulis eksposisi.

f) Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mengamati contoh teks
eksposisi yang diperoleh dan setiap kelompok membuat kerangka tulisan
mengenai contoh yang telah dibagikan oleh guru.

g) Setelah semua siswa selesai berdiskusi, salah satu anggota dari masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil yang sudah didiskusikan untuk
memberikan informasi kepada kelompok lain.

h) Siswa yang lain memperhatikan presentasi kelompok yang maju untuk
menerima informasi.

1) Jam pelajaran selesai dan kegiatan pembelajaran diakhiri.

PertemuanKedua

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada 24 Juli 2019.Pertemuan
kedua siklus Il ini melanjutkan tahapan pembelajaran menulis eksposisi pada
pertemuan pertama.Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam,
menyapa siswa, dan mempresensi kehadiran siswa. Selanjutnya, guru mengulas
pembelajaran menulis eksposisi dan memotivasi siswa untuk lebih giat lagi dalam
menulis.Pada pertemuan sebelumnya, pembelajaran hanya sampai dengan diskusi
dan menulis eksposisi berdasarkan yang dibagikan oleh guru secara

kelompok.Oleh karena itu, pada pertemuan kedua siklus II ini guru memberikan
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tindakan kepada siswa sebagaiberikut.

a)

b)

d)

f)

Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok sama seperti
pertemuan sebelumnya, yaitu sesuai dengan karangan eksposisi yang
diperoleh setiap siswa.

Siswa melanjutkan diskusi dan menyelesaikan tulisan eksposisi yang
kemarin pada pertemuan sebelumnya belumselesai.

Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil tulisan eksposisi. Kelompok yang lain harus memperhatikan
dengan sungguh-sungguh untuk menerima informasi yang disampaikan
oleh kelompok yang maju.

Setelah selesai presentasi, guru menginstruksikan siswa untuk kembali
ketempat duduk masing-masing.

Guru dan siswa melakukan tefleksi dan memberi penguatan materi yang
telah dipelajari.

Jam pelajaran selesai

Setelah tahap terakhir penulisan eksposisi dianggap cukup.Pertemuan

kedua siklus II ini dilanjutkan dengan pengisian angket pascatindakan.Dalam

pengisian angket, siswa diarahkan untuk memberikan pernyataan yang

ssesungguhnya atau sejujur-jujurnya.Setelah angket terkumpul, proses

pembelajaran menulis eksposisi selesai dan pada pertemuan kedua siklus II ini

diakhiri.
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c. Observasi dan evaluasi

Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat pross pembelajaran
menulis eksposisi menggunakan metode discovery. Pengamatan pada siklus II ini
menggunakan instrumen penelitian yang sama dengan penelitian pada siklus I.
Hasil yang diperoleh dari pengamatan ini meliputi dampak terhadap proses
pembelajaran (keberhasilan proses) dan dampak tindakan terhadap hasil
pembelajaran (keberhasilan produk). Dampak dari tindakan keberhasilan proses

dan keberhasilan produk dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a. Keberhasil Proses

Dalam melakukan = pengamatan  proses pembelajaran,  peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi belajar-
mengajar. Hal yang diamati dari/situasi belajar-mengajar adalah perilaku
positit dan negatif peserta didik terhadap perhatian, partisipasi, respon, dan
keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan. Berikut disajikan hasil

pengamatan situasi belajar pada siklus IT.

Pada proses pembelajaran siklus II pertemuan pertama, masih terdapat
beberapa siswa yang kursang aktif dan tanggap dalam pembelajaran. Siswa
juga belum sepenuhnya melakukan interaksi yang baik dengan guru maupun
teman kelompoknya. Akan tetapi, dalam siklus II pertemuan pertama ini sudah
bertambah banyak siswa yang mulai aktif dibandingkan pada pembelajaran

siklus I.
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Selanjutnya pada pertemuan kedua siklus II, hampir seluruh siswa aktif
dan tanggap terhadap materi pembelajaran eksposisi. Siswa semakin aktif
dalam berkelompok, lebih percya diri, dan bersemngat dalam berkelompok.

Hanya kurang dari lima siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.

Dalam siklus II pertemuan kedua ini, siswa juga berebut untuk maju
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka ke depan kelas. Hasil tulisan
eksposisi siswa juga meningkat dibandingkan pada pertemuan siklus 1. Hal ini

sesuai dengan catatan lapangan berikut.

Berdasarkan paparan di atas, terlihat adanya peningkatan proses
pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, proses
pembelajaran menjadi semakin baik. Pembelajaran menulis eksposisi dengan
menggunakan metode discovery tersebut disambut baik oleh sebagian besar
siswa, karena metode pembelajaran ini menyesuaikan dengan kondisi siswa
dan dapat dikombinasikan dengan media yang mendukung. Siswa terlihat

lebih memperhatikan dan aktif dalam pembelajaan menulis eksposisi.

b. Keberhasilan Produk

Keberhasilan produk pada siklus II ini dapat dilihat melalui hasil
perolehan skor pada pembelajaran menulis eksposisi menggunakan metode
discovery. Adapun skor menulis eksposisi menggunakan metode discovery

dapat dilihat dalam tabel berikut.



Tabel Hasil Perolehan Skor Rata-rataSiklus
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II Siswa Kelas VII MTs

Muhammadiyah  Syuhada  dalam  Kegiatan @ Manulis = Eksposisi
Skor Tiap Aspek Jumlah
No Subjek Isi Organisasi | Kosakata Penggunaan Mekanik | Skor
Bahasa
1 Sitti Sarah 25 15 15 15 7 77
Putri Zahwa
2 Nur Fadillah 25 15 16 15 7 78
3 Aidil Saputra 25 17 17 ) 7 83
4 Adrian 26 18 18 18 8 88
5 Muh. Arafah K 24 14 16 16 7 78
6 Nur Ismi Aulia 26 18 18 18 8 88
7 Diani Amalia 0 0 0 0 0 0
Putri Ashari
8 Annisa 25 14 16 16 7 78
Hariyani
9 Suci 26 18 18 18 8 88
Wulandari
10 Astrik Ananda 26 18 18 18 8 88
11 Riyan 26 18 18 18 8 88
12 Rival Wijaya 26 18 18 18 8 88
13 Shifa Salsabila 26 18 17 17 7 85
14 Intan Nuraeni 25 18 17 17 8 85
15 Muh.Nabil 27 18 18 17 8 88
16 Ria 26 18 18 17 8 87
Mutmainnah
17 Muhammad 25 16 16 14 7 78
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Alfian BR
18 Rifaldi 26 18 18 18 8 88
19 Aditya reski 26 18 18 17 8 87
Pratama
20 Arya 27 18 18 18 8 89
21 Reni Amriani 25 16 16 14 7 78
22 Nabila 26 17 17 17 7 84
Armayanti
23 Nataasyah 25 14 16 16 7 78
Ramadhani S
24 Nur Eka 26 17 17 Iy 8 85
Saputri
25 Mubh. 26 18 18 18 8 88
Andriansyah
26 Aprilyah R 26 17 17 17 8 85
Malipugi
Jumlah 643 424 429 421 190 2116
Rata-rata 25,81 16,97 17,19 16,91 7,66 84,54

Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil tulisan eksposisi siswa pada

tindakan siklus II. Hasil siklus II tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil

yang diperoleh pada tindakan siklus I. Peningkatan pembelajaran menulis

eksposisi terjadi pada siklus II dengan skor rata-rata 84,54. Pada tindakan siklus I

hanya mencapai skor rata-rata 75,5. Hal tersebut menunjukkan telah terjadi

peningkatan sebesar 9,04. Berikut ini tabel dan diagram peningkatan keterampilan

menulis eksposisi dari siklus I hingga siklus II.

Tabel Peningkatan Skor Rata-rata Siklus I dan Siklus II Pada Setiap Aspek




Diagram
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Isi

23,47 25,81 2,34
Organisasi 15,66 16,97 131
Kosakata 15,19 17,19 2
Penggunaan Bahasa 15,06 16,91 1,85

Mekanik

Siklus I ke Siklus II pada Setiap Aspek.

m Siklus |
Siklusll

enulis Eksposisi dari

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa skor rata- rata siswa

pada setiap aspek penilaian menulis

Peningkatan pada setiap aspek dapat dideskripsikan sebagai berikut.

eksposisi mengalami peningkatan.
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1. Aspek Isi

Pada aspek isi, siswa sudah mampu mengembangkan topik atau ide
yang mereka peroleh. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan sebesar 2,34
dari siklus I ke siklus II. Pada aspek isi setelah diberi tindakan siklus I
diperoleh skor rata-rata 23,47 dan setelah diberi tindakan siklus II naik

menjadi 25,81.
2. Aspek Organisasi

Pada aspek organisasi juga mengalami peningkatan. Tulisan siswa sudah
mencakup ketiga struktur eksposisi yaitu pernyataan pendapat atau tesis,
argumentasi, dan penegasan ulang. Aspek organisasi ini meningkat sebesar
1,31. Dibuktikan pada saat diberi tindakan siklus I diperoleh skor rata-rata
siswa hanya sebesar 15,660y Kemudian saat siklus II skor rata-rata siswa

meningkat menjadi 16,97.
3. Aspek kosa kata

Aspek ketiga yang dinilai dalam tulisan eksposisi siswa adalah aspek
kosakata. Pada aspek ini mengacu pada penguasaan kata atau pemilihan
kata. Setelah diberi tindakan siklus I diperoleh skor rata-rata kelas pada
aspek ini sebesar 15,19 dari skor maksimal 20. Selanjutnya, setelah diberi
tindakan siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 17,19. Pada aspek

kosakata ini menunjukan telah terjadi peningkatan sebesar 2.

4. Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek yang keempat adalah aspek penggunaan bahasa. Sebagian siswa
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sudah memperhatikan keefektifan kalimat dalam penulisan teks eksposisi.
Pada aspek penggunan bahasa sebelum diberi tindakan diperoleh skor rata-
rata 15,06 dan setelah diberi tindakan pada siklus II meningkat menjadi

16,91. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan sebesar 1,85.

5. Aspek Mekanik

Aspek yang terakhir dalam penulisan teks eksposisi adalah aspek
mekanik. Aspek ini mengacu pada penulisan kata, yaitu terkait aturan
penulisan, ¢jaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan
paragraf. Aspek ini meningkat sebesar 1,54. Dibuktikan pada saat diberi
tindakan siklus I diperoleh skor rata-rata siswa hanya sebesar 6,12 dan
setelah diberi tindakan siklus Il meningkat menjadi 7,66 dari skor

maksimallO0.

Dari hasil penilaian setiap aspek yang dinilai dalam menulis eksposisi

tersebut dapat diketahui jumlah skor rata-rata kelas yang tampak pada diagram

batang berikut.

/' F N 85.54
B  “STAKAA L —
84 - / s , |
82 -

75.5

80

o
78 - /
76 -
74 -
72 -
70

Siklus | Siklus 11

Diagram Batang Peningkatan Skor Rata-rata Kelas pada Siklus I dan Siklus
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d. Refleksi

Tahap yang dilakukan setelah tahap pengamatan adalah tahap refleksi. Pada
tahap refleksi ini, peneliti bersama kolabolator mendiskusikan kembali kegiatan
yang telah dilaksanakan pada siklus II.Setelah dilakukan implementasi tindakan
mulai dari siklus 1 sampai siklus II, penerapan metode discovery dalam
kemampuan menulis eksposisi ~menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Peningkatan dapat dilihat dari segi proses dan segi produk dalam pembelajaran

menulis eksposisi menggunakan metode discovery.

1. Peningkatan Kemampuan Menulis Eksposisi melalui Penerapan Metode

Discovery

Alat ukur yang digunakan-untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menulis eksposisi peserta didik sebelum- diberi tindakan maupun setelah diberi
tindakan adalah dengan tes tertulis.Adapun hal-hal yang dinilai dalam menulis
eksposisi adalah aspek isi, aspek organisasi, aspek kosakata, aspek penggunaan
bahasa dan aspck mekanik.Kriteria keberhasilan tindakan praktik menulis
eksposisi melalui penerapan model pembelajaran memberi dan menerima adalah
terdapat peningkatan yang terkait dengan keterampilan menulis eksposisi, yaitu

dengan adanya peningkatan skala penilaian dari tiap siklus yang dilakukan.

B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian kelas ini meliputi (1) perencanaan
kemampuan siswa dalam menulis eksposisi, (2) pelaksanaan tindakan kelas

dengan penggunaan metode pembelajaran discovery, dan (3) peningkatan
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kemampuan menulis eksposisi siswa melalui metode discovery.

1. Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Penggunaan Metode discovery

Pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksposisi menggunakan metode
discovery dilaksanakan dalam dua siklus. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada
penulisan eksposisi yang dikombinasikan dengan metode discovery. Langkah
pembelajaran menulis eksposisi dengan metode discovery dilakukan secara
bertahap yaitu pertama siswa harus memahami contoh eksposisi yang diberikan
oleh guru. Kemudian siswa memahami informasi dari contoh eksposisi untuk
dituliskan -~ menjadi tulisan  eksposisi. Guru - sebagai kolaborator harus
memperhatikan langkah tersebut dalam pembelajaran menulis eksposisi supaya
hasil yang diperoleh maksimal. Guru harus mengamati seluruh proses penulisan
eksposisi siswa mulai dari pengembangan ide, membuat kerangka tulisan, praktik
menulis eksposisi, revisi, hingga mempublikasikan tulisan eksposisi di depan
kelas.

Berdasarkan pengamatan yang telah diterapkan pada siklus I dan siklus II,
kemampuan menulis eksposisi siswa telah mengalami peningkatan. Guru mulai
terbiasa menggunakan metode discovery dalam pembelajaran menulis teks
eksposisi. Siswa juga mulai dapat mengikuti rangkaian pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran tersebut. Siswa lebih antusias dan merasa
mudah memahami penjelasan guru mengenai tahapan dalam menulis eksposisi.

Pada pembelajaran siklus I, guru memulai dengan penyampaian materi
mengenai teks eksposisi, struktur teks, dan manfaat tulisan eksposisi. Selanjutnya,

guru memberikan contoh teks eksposisi untuk dipahami siswa. Guru mulai
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membimbing siswa untuk menulis teks eksposisi. Pada siklus I pembelajaran teks
eksposisi menggunakan model pembelajaran discovery, guru menggunakan
contoh teks eksposisi untuk mempermudah siswa mengembangkan ide ke dalam
sebuah tulisan. Contoh teks eksposisi pertama yang digunakan sebagai media
pembelajaran adalah dengan tema lingkungan. Metode discovery terbukti
membantu siswa dalam penulisan. teks eksposisi. Dari serangkaian kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, kemampuan siswa secara garis besar sudah
mengalami peningkatan, baik proses maupun hasil.

Proses pembelajaran siklus II lebih kondusif dan siswa lebih antusias
dibanding pada saat siklus 1. Guru juga terlihat lebih mudah mengkondisikan
keadaan kelas. Dilihat dari keberhasilan produk, skor rata-rata hasil penulisan teks
eksposisi siswa telah mengalami- penihgkatan dibandingkan pada saat siklus I
menulis teks eksposisi. Skor rata-rata siklus I siswa dalam menulis teks eksposisi
adalah sebesar 75,5 sedangkan pada siklus II skor rata-rata sebesar 84,54.

Pada segi hasil pencapaian produk, skor yang dicapai pada siklus I menulis
teks eksposisi siswa juga belum memuaskan. Siswa masih kesulitan dalam
membedakan antara kata depan, kata imbuhan, penggunaan huruf kapital, kata
baku, dan kepaduan kalimat juga masih kurang tepat.

Pada siklus II, tindakan yang dilakukan hampir sama dengan siklus I.
Tindakan pada siklus II mengalami beberapa perbaikan, seperti pembentukan
kelompok dan pengunaan contoh teks eksposisi. Aktivitas siswa pada siklus II
banyak mengalami peningkatan. Siswa terlihat lebih bersemangat dan lebih

tenang. Begitu pula dengan guru, guru terlihat lebih aktif dan lebih nyaman
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menggunakan startegi discovery dalam pembelajaran menulis eksposisi. Dari segi

hasil, pada siklus II telah mengalami peningkatan yang signifikan. Skor rata-rata

menulis eksposisi siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Skor rata-rata

siklus IT mencapai 84,54. Peningkatan sudah dirasa baik pada setiap aspeknya.

2. Peningkatan Kemampuan Menulis Eksposisi Menggunakan Metode
Discovery

Pembelajaran menulis teks eksposisi dengan metode discovery bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis eksposisi pada siswa kelas VII
MTs Muhammadiyah Syuhada. Kurangnya kemampuan menulis eksposisi pada
siswa dipengaruhi oleh beberapa aspek, baik dari guru maupun siswa.Dari siswa
dikarenakan siswa kurang memperhatikan beberapa aspek dalam penulisan teks
eksposisi yang meliputi 1si, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan
mekanik.Selain itu, siswa juga kurang bisa mengembangkan ide menjadi sebuah
tulisan eksposisi.Hal ini dikarenakan pada pembelajaran menulis eksposisi
sebelumnya, siswa hanya diberi tugas untuk menulis eksposisi dengan penjelasan
singkat tanpa bimbingan sampai akhir penulisan.

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk menggunakan metode discovery
dalam pembelajaran menulis eksposisi. Penggunaan metode discovery ini terbukti
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis eksposisi. Pada siklus I
rata-rata skor adalah 75,5. Pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih

signifikan yaitu sebesar 85,54.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa metode discovery dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan menulis eksposisi siswa kelas MTs Muhammadiyah Syuhada.
Peningkatan yang terjadi setelah dikenai tindakan meliputi peningkatan proses

dan produk.

Peningkatan dalam hal proses dapat dilihat pada pelaksanaan pembelajaran
yang berlangsung dengan baik. Dapat dikatakan baik, karena siswa merasa
nyaman dan memahami materi yang disampaikan. Peningkatan proses juga
meliputi keseluruhan perilaku peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta
didik lebih memperhatikan dan merespon dengan antusias terhadap penjelasan
guru. Selama proses menulis eksposisi berlangsung, peserta didik ikut
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan berinteraksi atau kerjasama dengan
peserta didik lainnya. Peserta didik merespon positif terhadap metode
pembelajaran yang digunakan. Selain itu, terjadi tanya jawab yang baik antara
guru dan peserta didik. Hal ini menjadikan pembelajaran menulis eksposisi lebih

kondusif dan menarik.

Peningkatan produk dapat dilihat dari skor rata-rata kelas yang diperoleh
dari tahap siklus I sampai siklus II. Pada tahap siklus I diperoleh skor rata-rata
sebesar 75,5. Selanjutnya, terjadi peningkatan skor rata-rata menulis eksposisi

pada siklus II menjadi 84,54. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
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19,85 dari tahap siklus I sampai siklus II. Hasil dari tindakan yang dilakukan
hingga siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan produk yaitu 75% siswa
mendapatkan skor lebih dari atau sama dengan 75 dari skor maksimal 100 setelah
diberikan tindakan. Secara keseluruhan pada siklus II semua aspek dan kriteria
menulis eksposisi mengalami peningkatan yang signifikan. Dari hasil penelitian di
atas terbukti bahwa penggunaan metode discovery dinilai berhasil dan dapat
meningkatkan kemampuan  menulis eksposisi siswa kelas VII  MTs

Muhammadiyah Syuhada.
B. Saran

1. Untuk guru Bahasa Indonesia, hendaknya guru mengunakan metode
pembelajaran dalam menulis eksposisi agar pembelajaran lebih menarik,
inovatif, menyenagkan, dan tidak membosankan. Guru hendaknya
berusaha memperhatikan dan memahami setiap kesulitan siswa
kemudian dicari solusinya agar siswa lebih = tertarik dalam
kegiatanpembelajaran.

2. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
pembelajaran menulis eksposisi sehingga dapat menghasilkan tulisan
eksposisi yang baik.

3. Untuk peneliti lain, diharapkan dapat memantfaatkan hasil penelitian ini

sebagai bahan acuan dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS I
Sekolah : MTs Muhammadiyah Syuhada
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester :VII/ 1
Materi Pokok : Teks Eksposisi
Alokasi Waktu : 6 x 30 Menit

A. Kompetensi Inti :

1.

Menghargai-dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargaidan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang -imu-pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

2.2 Memiliki perilaku percaya diri tanggung jawab, jujur, dan kreatif dalam

membuat tanggapan pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang

penuh makna.

3.1 Memahami teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan.

4.1 Menyusun teks eksposisi sesuai dengan karakteristik teks yang akan

dibuat baik secara lisan maupun tulisan.



Indikator

1) Memahami Struktur teks eksposisi

2) Memahami isi teks eksposisi

3) Menyusun kerangka tulisan teks

4) Mengembangkan kerangka tulisan menjadi sebuah tulisan teks

eksposisi berdasarkan contoh teks eksposisi

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa menghargai dan mensyukuri keberadaan Bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan
dan tulisan.

. Siswa menunjukkan perilaku jujur dalam memahami teks eksposisi dalam

bentuk lisan maupun tulisan.

. Siswa menunjukkan perilaku kerja sama dalam menuliskan teks eksposisi

dalam bentuk tulisan.

D. Materi Pembelajaran

Pengetahuan

Pengertian tekseksposisi
Jenis tekseksposisi

Ciri tekseksposisi
Struktur teks eksposisi

Keterampilan

Praktik “memahami isi tekseksposisi (menjawab pertanyaan hal yang
dideskripsikan, apa saja informasi rincian

Praktik menentukan pola pengembangan isi teks (menggambarkan alur
cerita)

Sikap utama yang ditumbuhkan : peduli, santun, jujur berkarya, tanggung jawab,

toleran dan kerjasama , proaktif, kritis, dan kreatif.

E. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan kelas ke dalam situasi
belajar dan mengabsen siswa.
Guru bertanya-jawab teks eksposisi yang telah dipelajari dan

mengaitkannya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.



Dibuka- dengan hal-hal yang dapat menggairahkan suasana belajar dan
ada hubungannya dengan materi yang akan dipelajari.

Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.
Bertanya jawab tentang manfaat pembelajaran yang akan dipelajari.

Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap yang telah dirancang.

Kegiatan Inti

Pertemuan Pertama

Siswa melakukan tanya-jawab dengan guru terkait menulis teks eksposisi.
Siswa mengamati contoh teks eksposisi yang telah diberikan oleh guru.
Siswa menyusun kerangka tulisan berdasarkan contoh eksposisi yang
sudah dibagikan olch guru.

Siswa membentuk kelompok

Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing untuk saling
memberikan informasi.

Setiap kelompok mengembangkan  kerangka tulisan. menjadi teks
eksposisi.

Salah satu anggota dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil

yang sudah didiskusikan.

Pertemuan Kedua

Siswa membentuk kelompok sesuai dengan pertemuan pertama.

Siswa melanjutkan presentasi kelompok.

Setelah semua kelompok selesai presentasi, guru menunjukkan seluruh
contoh teks eksposisi kepada siswa.

Siswa melakukan peerediting pada tulisan milik teman dan merevisi
tulisan eksposisi milik sendiri.

Beberapa siswa mempresentasikan hasil tulisan eksposisi mereka ke depan

kelas.

Penutup

Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir pokok materi yang telah
dipelajari.

Siswa bersama guru melakukan indentifikasi keunggulan dan kelemahan
kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksnakan.

Siswa menerima umpan balik tentang proses pembelajaran.



o Siswa menerima penyampaian tentang kegiatan pembelajaran pertemuan
berikutnya.

F. Metode Pembelajaran
1. Metode discovery
G. Penilaian, Pembelajaran

1. Penilaian Pengetahuan

Teknik . Tes
Bentuk

Nur Isnaini, S.Pd¢




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS IT
Sekolah : MTs Muhammadiyah Syuhada
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester :VII/ 1
Materi Pokok : Teks Eksposisi
Alokasi Waktu : 6 x 30 Menit

A. Kompetensi Inti :

1.

Menghargai-dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargaidan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang -imu-pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

2.2 Memiliki perilaku percaya diri tanggung jawab, jujur, dan kreatif dalam

membuat tanggapan pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang

penuh makna.

3.1 Memahami teks eksposisi baik melalui lisan maupun tulisan.

4.1 Menyusun teks eksposisi sesuai dengan karakteristik teks yang akan

dibuat baik secara lisan maupun tulisan.



Indikator

1) Memahami Struktur teks eksposisi

2) Memahami isi teks eksposisi

3) Menyusun kerangka tulisan teks

4) Mengembangkan kerangka tulisan menjadi sebuah tulisan teks

eksposisi berdasarkan contoh teks eksposisi

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa menghargai dan mensyukuri keberadaan Bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan
dan tulisan.

. Siswa menunjukkan perilaku jujur dalam memahami teks eksposisi dalam

bentuk lisan maupun tulisan.

. Siswa menunjukkan perilaku kerja sama dalam menuliskan teks eksposisi

dalam bentuk tulisan.

D. Materi Pembelajaran

Pengetahuan

Pengertian tekseksposisi
Jenis tekseksposisi

Ciri tekseksposisi
Struktur teks eksposisi

Keterampilan

Praktik memahami isi teks ---eksposisi (menjawab pertanyaan hal yang
dideskripsikan, apa saja informasi rincian

Praktik menentukan pola pengembangan isi teks (menggambarkan alur
cerita)

Sikap utama yang ditumbuhkan : peduli, santun, jujur berkarya, tanggung jawab,

toleran dan kerjasama , proaktif, kritis, dan kreatif.

E. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan kelas ke dalam situasi
belajar dan mengabsen siswa.
Dibuka dengan hal-hal yang dapat menggairahkan suasana belajar dan ada

hubungannya dengan materi yang akan dipelajari.



Mengungkapkan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.
Bertanya jawab tentang manfaat pembelajaran yang akan dipelajari.

Membangun konteks untuk menumbuhkan sikap yang telah dirancang.

Kegiatan Inti

Pertemuan Pertama

Siswa melakukan tanya-jawab dengan guru terkait menulis teks eksposisi.
Siswa mengamati contoh teks eksposisi yang telah diberikan oleh guru.
Guru memberikan teks eksposisi.

Siswa membentuk kelompok dengan anggota kelompok empat orang
siswa

Setiap kelompok mengamati  contoh teks eksposisi dan menyusun
kerangka tulisan berdasarkan contoh yang sudah diberikan oleh guru.
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi untuk memberikan
informasi kepada kelompok lain.

Siswa yang lain memperhatikan presentasi setiap kelompok yang ke depan

untuk menerima informasi.

Pertemuan Kedua

Siswa membentuk kelompok sesuai dengan pertemuan pertama.

Siswa melanjutkan presentasi kelompok.

Setelah semua kelompok selesai presentasi, guru menunjukkan seluruh
contoh teks eksposisi kepada siswa.

Siswa melakukan peerediting pada tulisan milik teman dan merevisi
tulisan eksposisi milik sendiri.

Beberapa siswa mempresentasikan hasil tulisan eksposisi mereka ke depan

kelas.

Penutup

Siswa bersama guru menyimpulkan butir-butir pokok materi yang telah
dipelajari.

Siswa bersama guru melakukan indentifikasi keunggulan dan kelemahan
kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksnakan.

Siswa menerima umpan balik tentang proses pembelajaran.

Siswa menerima penyampaian tentang kegiatan pembelajaran pertemuan

berikutnya.



F. Metode Pembelajaran

1. Metode discovery
G. Penilaian, Pembelajaran
1. Penilaian Pengetahuan
Teknik : Tes
Bentuk : Tertulis

H. Media/alat, Bahan dan .

Media/alat
Bahan



Instrumen Tes

Susunlah teks eksposisi minimal 3 paragraf berdasarkan gambar yang sudah
diperlihatkan guru.

Kriteria Penilaian Siswa dalam Menulis Teks Eksposisi

Penilaian Teks Eksposisi
Nama
Judul
Tanggal:

Skor Kriteria

27-30 | Sangat Baik—Sempurna: menguasai topik tulisan;
substansif; pengembagan teks eksposisi lengkap; relevan
dengan topik yang dibahas

22-26 | Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup
memadai; pengembangan terbatas; relevan. dengan topik
tetapi kurang terperinci

ISI

17-21 | Sedang-Cukup: = penguasaan - permasalahan terbatas;
substansi kurang; pengembangan topik tidak memadai

13-16 | Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada
substansi; tidak relevan; atau tidak layak dinilai

Pernyataan pendapat, argumentasi, penegasan ulang pendapat

18-20 | Sangat Baik-Sempurna: = ckspresi lancar; gagasan
diungkapkan dengan jelas; tertata dengan baik; urutan logis;
kohesif

14-17 | Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide
utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis tetapi tidak

lengkap

10-13 | Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak
terkait; urutan dan pengembangan kurang logis

ORGANISASI

7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi; atau
tidak layak dinilai

18-20 | Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan
kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata;
penggunaan register tepat

14-17 | Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk,
dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi
tidak mengganggu

10-13 | Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas

KOSA KATA

7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan,
dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai

18-20 | Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi)

14-17 | Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan kata, artikel,
pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas

PENGUNA
AN




10-13

Sedang-Cukup: terjadi bayak kesalahan dalam konstruksi
kalimat tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada
kalimat negasi, urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
kalimat fragmen, pelesapan; makna membingungkan atau
kabur

Sangat-Kkurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat
banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak dinilai

MEKANIK

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan;
terdapat sedikit kesalahan ecjaan, tanda baca, penggunaan
huruf kapital, dan penataan paragraf

Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi
tidak mengaburkan makna

Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan
tangan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak
layak dinilai







1. Proses belajar sebelum menerapkan metode discovery

e

2. Proses belajar dengan menerapkan metode discovery dan pembagian kelompok




Presentasi hasil diskusi kelompok

3.







4, Proses belajar dengan membuat karangan eksposisi per individu
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